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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Prosedur penjualan kaset, CD, VCD, DVD dan MP3  di Bulletin Music Shop Yogyakarta.

2.1.1 Sejarah Singkat Bulletin Music  Yogyakarta
PT. INDO SEMAR SAKTI adalah merupakan kelompok usaha yang terdiri dari banyak toko musik yang terbesar diberbagai daerah di Indonesia diantaranya Yogyakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jakarta. Pada toko-toko tersebut mempunyai manajemen yang terpisah satu dengan yang lain. Masing-masing toko musik tersebut dikelola oleh pemiliknya dengan nama toko yang berbeda-beda. Setelah dilakukan pengolahan bersama dibawah PT. INDO SEMAR SAKTI, nama toko yang berbeda-beda itu diganti dengan nama yang sama, yaitu dibawah nama “ Bulletin Music Shop”.

Sejarah pendirian Bulletin Music Shop berawal dari sebuah nama toko musik “PARADISE” yang didirikan pada pertengahan 1987 oleh CHANDRA di Yogyakarta. Setelah dilakukan penggabungan toko musik tersebut berubah menjadi Bulletin Music Shop pada Maret 1988. Memperhatikan pertumbuhan kota Yogya yang cukup potensial dengan bertambahnya pendatang baru dari kalangan anak muda untuk menuntut ilmu di Yogyakarta, management memutuskan untuk menambah beberapa toko di tempat-tempat strategis. Sejalan dengan pertumbuhan usahanya tersebut, pada 1990 telah dibentuk sebuah badan  hukum yang  PT. Swara Indah Abadi sebagai anak perusahaan PT. INDO SEMAR SAKTI. PT. Swara Indah Abadi ini diharapkan untuk meningkatkan profesionalisme manajemen untuk menangani kegiatan usaha Bulletin Music Shop Yogyakarta. Hingga kini ada sepuluh toko di Yogyakarta yang dibawah manajemen PT. SWARA INDAH ABADI beralamat di Jalan Colombo No.72 Yogyakarta, yaitu:

1. Bulletin Music Shop

Jln. Colombo No. 7

2. Bulletin Music Shop

Jln. Seturan No. C 4

3. Bulletin Music Shop

Jln. C Simanjuntak No. C 66

4. Bulletin Music Shop

Jln. Parang Tritis No. 108

5. Bulletin Music Shop

Jln. Malioboro No. 32

6. Bulletin Music Shop

Malioboro Mall Lt. I

7. Buletin Music Shop

 Ramai Family Mall Lt. UG

8. Bulletin Music Shop

Gardena Dep. Store Jln. Urip Sumoharjo.

Untuk kedepannya Bulletin Music Shop merencanakan menambah dua toko yang lokasinya telah diputuskan berdekatan dengan kampus. Bulletin Music Shop mentargetkan tahun 2005 mencapai 100 toko untuk seluruh Indonesia dan delapan toko untuk Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Logo Bulletin Music Shop Yogyakarta dapat dilihat pada gambar: 2.1.
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  Gambar.2.1.Loggo Bulletin Music Shop

a. Visi dan Misi Bulletin Music Shop Yogyakarta

    
Visi yang diterapkan dalan perusahaan adalah:

“ Membangun persaingan bisnis yang sehat, dengan meningkatkan prestasi dan kreativitas kerja dalan seni”.

Dalam kegiatan Bulletin Music hanya menjual hasil karya seni berupa kaset, CD, VCD, DVD dan MP3 asli/original. Banyaknya persaing membuat Bulletin Music semakin terpacu untuk terus meningkatkan kualitas dari produknya sehingga dapat terus maju dan berkembang di dunia perdagangan kaset, CD, VCD, DVd dan MP3 Indonesia.

Misi yang ditujuh oleh perusahaan dalam mengembangkan usaha dibidang penjualan kaset, CD, VCD, DVD dan MP3 adalah:

1. Menyediakan layanan penjualan kaset, CD, VCD, DVD dan MP3 asli di  seluruh    Indonesia.

2. Menyediakan layanan penjualan kaset, CD, VCD, DVD dan MP3 asli terlengkap di seluruh Indonesia.

3. Membangun usaha bisnis dunia hiburan yang jujur dan sehat.

4. Menerangi dan memberantas keras kaset, CD, VCD, DVD dan MP3 bajakan.

b.  
 Produk dan Jasa

 Bulletin Music menawarkan produk kaset, CD, VCD, DVD dan MP3 original terlengkap dengan pelayanan yang ramah dan memuaskan. Kaset, CD, VCD, DVD dan MP3 original dibuat langsung oleh prosedur, produk tersebut dibuat secara resmi dan memiliki hak paten. Dalam proses pembuatannya menggunakan teknologi dan biaya yang cukup tinggi, sehingga menghasilkan produk yang berkualitas tinggi.

Bulletin Music mempunyai tata cara pembelian dan penjualan yang biasa digunakan dalam setiap  transaksi pembelian maupun penjualan pada umumnya. Misalkan ada seorang konsumen ingin membeli Kaset, CD, VCD, DVD dan MP3 maka pertama yang dilakukan adalah menanyakan kebutuhan konsumen yang akan dilayani oleh karyawan. Demikian juga pelayanan terhadap penjualan Kaset, CD, VCD, DVD dan MP3  kepada konsumen. Karena di Bulletin Music Shop juga menyediakan informasi mengenai berbagai macam Kaset, CD, VCD, DVD dan MP3, maka pelayanan terhadap konsumen menjadi salah satu prioritas dalam meningkatkan mutu penjualan terhadap konsumen.

Penentuan pola pembayaran di Bulletin Music Shop dalam penjualan Kaset, CD, VCD, DVD dan MP3 yang dibutuhkan konsumen setelah ada kecocokan jenis Kaset, CD, VCD, DVD dan MP3 dan harga adalah pola pembayaran tunai dan Kaset, CD, VCD, DVD dan MP3 yang telah dibeli tidak dapat ditukar atau dikembalikan. Untuk itu, sebelum konsumen meninggalkan toko harus memeriksa kembali Kaset, CD, VCD, DVD dan MP3 yang dibelinya.

Di Bulliten Music Shop masih menggunakan sistem manual dalam sistem penjualannya. Sistem yang digunakan masih dapat menangani  penjualan dengan baik dan tidak mengalami kesulitan yang berarti, namun seiring dengan perkembangan jaman dan jumlah barang dagangan yang semakin bertambah banyak, masalah yang dihadapi juga semakin bertambah. Permasalahan tersebut membuat pimpinan  Bulletin Music Shop merasa perlu untuk mengkomputerisasi Sistem Informasi penjualan  kaset, CD, VCD, DVD dan MP3 di Bulletin Music Shop untuk menyelesaikan permasalahan yang ada.

2.1.2. Struktur Organisasi Bulletin Music Shop Yogyakarta.

Bulletin Music Shop Yogyakarta merupakan pengembangan  dari Bulletin Music Jawa Tengah dan berpusat di Jakarta.  Bulletin Music Yogyakarta memiliki 68 orang karyawan yang masing-masing  ditempatkan di lokasi masing-masing dengan pembagian tugas yang sudah ditetapkan. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar :2.2.
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Gambar 2.2. Struktur Organisasi Bulletin Music Shop

2.2. Normalisasi dan Relasional Antar Tabel

Analisa terhadap data-data yang ada dilakukan dengan memperhatikan normalisasi dan relasional antar tabel ke tabel yang direncanakan.Normalisasi adalah proses menghilangkan redudansi data  (kerangkapan data), menentukan  field kunci yang unik untuk mengakses item dan membantu menentukan hubungan yang di perlukan antara item data. Normalisasi diperlukan untuk mendapatkan bentuk tabel yang efisien, namun sesuai dengan informasi yang diperlukan, disamping itu perhatian terhadap hematnya media penyimpanan data secara kecepatan kinerja progam juga menjadi pertimbangan dari normalisasi ini.


Relasional  atau hubungan antar tabel, mutlak diperlukan, sebab antara tabel yang satu dengan yang lain,  pada dasarnya  saling berhubungan dan saling mendukung, sehingga boleh dikatakan bahwa antara tabel yang satu dengan tabel yang lainnya saling ketergantungan. Untuk itu perlu kiranya dibuat strategi yang baik, efisien dan mudah dalam implementasi dalam pemrogramannya.


Pada pengembangan struktur data, yang pertama dilakukan adalah menentukan isi konteks aplikasi dalam hal ini struktur dari tabel yang akan digunakan. Kemudian dilakukakan dengan analisa dengan  metode normalisasi, memnentukan field kunci yang akan digunakan dari relasional antar tabel.


Dengan adanya proses normalisasi ini maka duplikasi data tidak mungkin sehingga memudahkan dalam proses penyimpanan data, perbaikan atau penhapusan data. Adapun langkah-langkah normalisasi adalah sebagai berikut:

1) Mentransformasikan data item kedalam tabel dua dimensi, pada tabel ini data yang diulang atau ganda di hilangkan, sebagai   flat  file. Proses ini disebut normalisasi pertama (INF).

2) Menentukam kunci dan data item yang berkaitan denagan kunci tersebut. Pada bentuk normal pertama, sebuah baris pada tabel tergantung pada sebuah kunci. Bila data item tergantung hanya pada kunci dan data item maka harus dihubungkan dan dipisahkan. Pemecahan pada normal pertama menjadi tabel-tabel baru tersebut membentuk normalisasi kedua (2NF).

3) Langkah ketiga adalah menetukan data item dari bentuk normalisasi kedua sehingga didapat tabel-tabel yang berisikan data elemen dan kunci yang berkaitan saja. Jadi suatu tabel yang dikatakan dalam bentuk normlisasi ketiga (3NF) jika hanya setiap data item bukan kunci adalah tergantung transitif pada kunci pertama.

2.3.
Diagram Alir Data


Diagram alir data (Data Flow Diagram atau DFD) adalah gambaran dari proses aliran data. Penyimpanan dan kesatuan luar (External Entity) dari sebuah sistem. Diagram alir juga digunakan untuk mengambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir (misalnya lewat surat, telepon, dan sebagainya), atau lingkungan fisik dimana data data tersebut akan disimpan (misalnya file kartu, harddisk, disket, dsb).3


Beberapa simbol yang digunakan pada diagram arus data adalah sebagai berikut:

1.
Kesatuan Luar (External Entity) atau Batas Sistem (Boundary)

Setiap sistem pasti mempunyai batas sistem (Boundary) yang memisahkan suatu sistem  dengan lingkungannya. Sistem akan menerima input dan menghasilkan output kepada lingkungan luarnya. Kesatuan luar (External Entity) merupakan kesatuan diluar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada dilingkungan luar yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem. Dapat dilihat pada gambar:2.3.
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Gambar 2.3 Simbol kesatuan dari Luar sistem

2. 
Proses (Process)


Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk dalam proses untuk menghasikkan arus data yang akan keluar dari proses. Dapat dilihat pada gambar: 2.4.
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Gambar 2.4 Simbol untuk proses data

3.
Penyimpanan Data (data Store)


Penyimpanan data (Data Store) merupakan simpanan data yang berasal dari suatu file atau database di sistem komputer, suatu arsip atau catatan manual, suatu tabel acuan manual, suatu agenda atau buku, dan suatu kotak tempat data mesin seseorang. Dapat dilihat pada gambar: 2.5.
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Gambar2.5 Simbol untuk menyimpan data

4.
Arus Data (Data Flaw)


Arus data diberi simpan anak panah. Arus data ini mengalir diantara proses (Process), penyimpanan data (Data Store) dan kesatuan luar (External Entity). Arus data menunjukan arus data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem. Dapat dilihat pada gambar: 2.6.
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Gambar2.6 Simbol untuk arus data

Sebuah diagram alir data (DFD) harus menunjukan:

1. Gambaran  secara formal dari sebuah data

2. Subsistem dan proses

3. Aliran-aliran data

4. Pemberhentian data (penyimpanan data)  

Sebuah diagram aliar data (DFD) tidak dapat menunjukan:

1. Mulai, selesai atau prosedur

2. Komposisi penyimpanan data

3. Perhitungan dan keputusan

4. Jumlah dan aspek fisik

2.3.1
Diagram Kontesk


Diagram konteks (Context Diagram) adalah gambaran dari sistem yang membatasi, berinteraksi dengan kesatuan luar.4  Adapun simbol-simbol yang digunakan untuk konteks diagram. Dapat dilihat pada gambar: 2.7.
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                                 = Sistem
Gambar 2.7 Simbol Diagram Konteks


Adapun aspek-aspek yang harus diperhatikan dalam pembuatan diagram konteks adalah sebagai berikut:

1. Model logika dan level yang paling tinggi dari sebuah sistem.

2. Merupakan kerangka dari sebuah intisari dan menyatakan gambar   yang jernih, serta dapat memberi ide menyeluruh tentang kegunaan dari suatu sistem.

3. Pada jaringan masukkan dan keluaran tidak dapat menunjukan kesalahan, perkecualilan, pengontrolan atau uraian.

4. Merupakan tahap pertama dari penyusunan suatu diagram alir data.

2.3.2 Diagram Alir Data Level ke-0


Adapun langkah-langkah dalam pembuatan diagram alir data level ke-0 adalah sebagai berikut:

1. Salin kesatuan luar (Entitas Eksternal) dan aliran-aliran data dari diagram konteks.

2. Untuk pemasukan aliran data buat suatu proses untuk setiap masukan aliran data. Pada level atas masukan data selalu berakhir dipenyimpanan data atau (data Store).
3. Gambaran diagram relasi antar tabel atau ERD untuk mendefenisikan penyimpanan data. Suatu simpanan data harus direlasikan ke sebuah entitas didalam ERD.
4. Untuk melakukan pengujian tiap output data, buat sebuah proses untuk setiap output data. Sebab proses harus menerima masukan dari penyimpanan data.

5. Untuk hasil akhirnya selalu menghasilkan suatu bagian dari level-1 diagram alir data.

6. Sebuah proses dari level-0 diagram alir data harus menggambarkan fungsi mayor atau subsistem.
2.3.3 Diagram Alir Data Level-1


Adapun lannkah-langkah yang harus diperhatikan dalam pembuatan diagram alir data level ke-1 adalah sebagai berikut:

1. Salin dan gabungkan semua pecahan dari level-0 (bagian level-1 DFD) dan non bagian proses level-0.

2. Pastikan untuk semua proses, penyimpanan data, kesatuan luar, aliran data dan argumen-argumen yang dicari sudah diidentifikasikan dan diberi.

3. Cocokkan level-1 diagram alir data terhadap level-0 DFD.

2.3.4 Entity Relationship Diagram (ERD)


Kegunaan dari entity relationship diagram (ERD) adalah membantu dalam hal membuat diagram aliran data, dari sebuah sistem.

Langkah-langkah pemodelan hubungan antar entitas (Entity Relationship) adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasikan entitas

a. Melihat jenis identifikasi yang tersedia dalam dokumen yang merupakan entitas-entitas yang potensial.

b. Meyakinkan set-set tersebut untuk membangun suatu calon entitas.
c. Mendefinisikan entitas tersebut.

d. Menguji setiap item untuk mendefenisikan bahwa item-item tersebut layak sebagai suatu entitas.
2. Mendefinisikan hubungan

a. Untuk setiap pasangan entitas, defenisikan setiap hubungan yang berlaku.

b. Kuranggi beberapa hubungan yang redudansi.

3. Pengecekan dan peninjauan kembali.

Tinjau ulang dokumentasi untuk menentukan bahwa model E-R tersebut sudah lengkap. Dapat juga menggabungkan setiap jenis dengan entitas dalam model.

4. Petunjuk permodelan hubungan antar  entitas (E-R)

a. Diagram E-R harus ditinjau kembali dan diperbaiki untuk beberapa waktu sekali.

b. Entitas-entitas harus mempunyai level konseptual yang konsisten dengan yang lain.

c. Model harus ditinjau dan validari sesuai dengan pengetahuan pengguna.

d. Sebuah model E-R harus sederhana dan nelari atau bisa diwujudkan tetapi tidak terlalu sederhana.

2.4.      Kasep Dasar Sistem dan Informasi

2.4.1.   Konsep Dasar Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan didalam mendefinisikan sistem, yaitu menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu. Sedangkan pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya mendefinisikan sistem sebagai kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
2.4.2.   Konsep Dasar Informasi


Informasi ibarat darah yang mengalir didalam tubuh suatu organisasi, sehingga informasi ini sangat penting didalam suatu organisasi.

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya (Jogiyanto,1995). Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian-kejadian adalah suatu yang terjadi pada saat yang tertentu. Kesatuan nyata adalah berupa suatu obyek nyata seperti tempat, benda, dan orang yang betul-betul ada dan terjadi.

2.4.2.1. Kualitas Informasi

 Kualitas sistem informasi tergantung dari tiga hal yairtu informasi harus akurat, tepat pada waktunya dan relevan.

Akurat berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan yang tidak bias atau menyesatkan. Tepat pada waktunya berarti informasi yang datang pada pemerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi. Relevan berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.

2.4.2.2.  Nilai dari informasi


Nilai dari informasi ditentukan dari dua hal yaitu  manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai  bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya.
2.5. 
Teori Perancangan basis Data


Pengertian basis data(DataBase) menenurut James martin(1996) adalah “ Basis data adalah suatu kumpulan data yang terhubung dan disimpan bersama-sama pada suatu media,tanpa mengatap satu sama lain atau tidak perlu suatu kerangkapan data dengan cara-cara tertentu hingga mudah digunakan atau ditampilkan kembali; dapat digunakan oleh satu atau lebih program aplikasi secara optimal; data disimpan tanpa mengalami ketergantungan pada program yang akan menggunakan-nya; data disimpan sedemikian rupa hingga penambahan, pengambilan dan modifikasi data dapat dilakukan dengan mudah dan terkontrol.


Untuk relasi antar tabel dapat dilakukan pendekatan model data relational dimana dua buah teknik yaitu Teknik Normalisasi dan Teknik Entity Relationship.
1. Teknik Normalisasi

Teknik normalisasi merupakan proses pengelompokan data menjadi tabel-tabel yang menunjukan entity dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu ada uji, apakah kesulitan pada saat menambah, menghapus, membaca, suatu database. Bila terdapat kesulitan maka relasi tersebut dipecah menjadi beberapa tabel atau dengan kata lain perancangan belum mendapat database yang optimal.
2. Entity Relationship

Pada model data relational hubungan antara berkas dihubungkan dengan kunci relasi, yang merupakan kunci utama dari masing-masing berkas. Dalam hal ini terdapat tiga macam relasi dalam hubungan atribut antar berkas.

a. One to one

Adalah hubungan antar berkas pertama dengan berkas kedua adalah satu berbanding satu, hubungan ini menjadi bila record dengan kunci tertentu pada saat berkas mempunyai relasi satu record pada berkas yang lain.

b. One to many

Adalah hubungan antar berkas pertama dengan berkas kedua adalah satu berbanding banyak, pada berkas  pertama terdapat satu record sedangkan pada berkas kedua mempunyai banyak record untuk kunci yang sama.

c. Many to many

Adalah hubungan antar berkas pertama dengan berkas kedua adalah banyak berbanding banyak.

2.6. 
Bahasa Pemrograman

Untuk mengaplikasikan sistem, para penulis menggunakan pemrograman Delphi versi 6.0. Aplikasi yang dihasilkan Delphi berkaitan erat dengan Windows itu sendiri sehingga membutuhkan pengetahuan bagaimana cara kerja dari Windows bila dipandang dari kacamata pemakai. Dengan memahami Windows maka pemrogram dapat menghasilkan aplikasi yang lebih efektif.

Dengan menggunakan paket program Borland, Delphi akan menampilkan berbagai macam user interface object yang akan mempermudah. Maka keuntungan adalah tidak perlu lagi menuliskan baris kode perintah program yang panjang dan sangat menjemukan. Begitu sederhananya konsep pemrograman dalam Delphi sehingga user hanya tinggal memilih saja objek mana yang akan digunakan dalam program, kemudian menentukan karakteristiknya melalui object properties, dan kemudian menuliskan sedikit kode untuk objek tersebut. Detail tentang bagaimana objek tersebut bekerja akan ditangani oleh Delphi secara langsung.

Pemrograman dengan pendekatan semacam ini disebut dengan Pemrograman Visual (Visual Programming). Bila dikatakan mendesain tampilan program adalah setengah dari pemrograman itu sendiri, maka pendekatan visual programming sangat mempermudah dan sangat mempersingkat waktu. Dengan demikian programmer hanya tinggal mencurahkan pikirannya pada cara kerja program. Karena masalah desain tampilan sudah ditangani oleh Delphi itu sendiri. 

System management Database (SMDB) yang digunakan adalah Paradox 7, Yang menggunakan fasilitas/utility lama Delphi, yakni Database Desktop. Utility  ini fungsinya untuk membangun sebuah database, yang mana mirip dengan VisData milik Visual Basic. Sebuah database yang terdiri dari beberapa table, sedangkan table terdiri dari berapa field (kolom) serta mempunyai sejumlah record (baris). Database Desktop adalah sebuah table yang berfungsi sebagai table parent, dan table lain yang menjadi sebagai table child dihubungkan oleh suatu atau yang disebut dengan Key Field pada table parent berindex Primary.
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